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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the changes in agricltural land use to built-up areas 

(tourism support facilities), to determine the factors causing land use changes, the 

socio-economic impact, and the suitability of spatial planning in Borobudur and 

Wanurejo Villages, Borobudur District, Magelang Regency. This study uses a 

descriptive method with a qualitative approach supported by limited quantitative 

data, through spatial analysis, field observations, data collection using 

questionnaires, interviews, and document analysis. The result show that changes in 

land use have occurred, dominated by the conversion of agricultural land to built-

up areas (tourism support facilities) such as hotels, cafes, restaurant, villas,  taourist 

attractions, and land being planned for business activities. Fourthermore, the pattern 

of land use changes in the study location tends to be concentrated in areas with 

adequate and easy accessibility and close to the Borobudur Temple tourist area. The 

main factors driving land use changes include the development of the tourism sector, 

population growth and population density, increasing economic needs, incresing 

land sales values, and changes in livelihoods. These land use changes also have an 

impact on the social and economic conditions of the community, such as changes 

in economic income and shifts in work activities.  
 

Keywords: land use change, agricultural land, tourism areas, socio-economic 

impacts, spatial planning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Sumber daya alam yang sangat penting untuk dimiliki setiap manusia 

yaitu lahan. Lahan merupakan suatu bentuk kepemilikan yang wajib untuk 

dimiliki setiap manusia, jika tidak mempunyai lahan maka manusia tidak 

bisa hidup. Lahan tidak hanya dijadikan tempat untuk aktivitas ekonomi 

serta sosial, tetapi juga dijadikan sebagai penyeimbang ekosistem serta 

keberlanjutan lingkungan hayati. Dalam hal ini, lahan mempunyai tiga 

fungsi yaitu fungsi ekologis yang dalam artian untuk keseimbangan 

ekosistem seperti mengatur tata air permukaan, menjaga ketersediaan air 

tanah, dan untuk mempertahankan keanekaragaman hayati. Selanjutnya 

yaitu fungsi sosial dan ekonomi yang bermanfaat untuk mendukung 

kehidupan manusia melalui berbagai sektor seperti pertanian, industri, 

permukiman, serta berbagai aktivitas ekonomi lainnya (Allan et al., 2022).  

Pertumbuhan dan perkembangan penduduk yang semakin meningkat 

akan sangat mempengaruhi terhadap keberadaan lahan tersebut, lahan akan 

semakin berkurang dikarenakan kebutuhan atas ruang yang terus bertambah 

dan permintaan atas ruang juga semakin tinggi. Terkait dengan kondisi 

tersebut menyebabkan perubahan penggunaan lahan atau perubahan fungsi 

lahan pertanian menjadi kawasan non-pertanian semakin marak dalam 

perubahannya. Alih fungsi lahan pertanian ini berpotensi menyebabkan 

perubahan pada sumber mata pencaharian masyarakat yang bergantung 

pada sektor pertanian. Selain itu, berkurangnya luas lahan pertanian dapat 

memengaruhi tingkat produksi hasil panen sehingga berdampak pada 

keberlangsungan produksi pangan  (Pendapatan et al., 2011). 

Setiap wilayah pasti terjadi perubahan penggunaan lahan, baik itu 

perubahan lahan diperkotaan ataupun perubahan lahan dipedesaan. Laju 

konversi lahan bisa terdeteksi secara khusus, dalam artian bahwa setiap 



perubahan pastinya akan diketahui lokasinya (Fakultas & Universitas, 

2018). Perubahan lahan ini bisa dikatakan meningkat setiap tahunnya jika 

berada di wilayah dengan potensi pembangunan yang sedang meningkat. 

Menurut data Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan 

Nasional mengungkapkan bahwa banyak lahan pertanian beralih fungsi 

menjadi kawasan permukiman, industri, dan pariwisata. Fenomena ini 

memberikan adanya perubahan orientasi pemanfaatan lahan yang 

dipengaruhi oleh kebutuhan ekonomi dan pembangunan daerah tersebut  (J. 

Ilmiah & Agribis, 2020).   

Salah satu daerah yang mengalami perubahan penggunaan lahan yaitu 

di Kecamatan Borobudur, Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah. 

Penyebab peningkatan perubahan lahan ini dikarenakan Candi Borobudur 

yang merupakan warisan dunia UNESCO, wilayah ini dianggap sebagai 

tempat wisata unggulan nasional. Setelah ditetapkan menjadi daerah 

Strategis Pariwisata Nasional (KSPN) Super Prioritas, Borobudur sudah 

mengalami peningkatan besar dalam kegiatan pembangunan. Peningkatan 

pembangunan tersebut mencakup pembangunan homestay, restoran, akses 

wisata baru, perbaikan jaringan jalan, serta berbagai fasilitas publik lainnya 

yang mendukung aktivitas pariwisata. Oleh karena itu, luas lahan pertanian 

di Kecamatan Borobudur, Kabupaten Magelang mengalami penurunan 

yang semakin meningkat dikarenakan oleh peningkatan perubahan 

penggunaan lahan menjadi kawasan pembangunan (Rahmi et al., 2012).  

Penurunan luas lahan pertanian tersebut sangat memberikan tekanan 

terhadap pemanfaatan lahan pertanian seiring dengan berkembangnya 

sektor pariwisata dan pembangunan infrastruktur pendukung. Lahan yang 

sebelumnya dimanfaatkan menjadi pertanian kini sudah mulai mengalami 

perubahan fungsi menjadi lahan terbangun. Desa Borobudur dan Desa 

Wanurejo merupakan Desa yang paling terkena dalam perubahan 

penggunaan lahan ini. Kedua desa tersebut menunjukkan kecenderungan 

dalam peningkatan alih fungsi lahan pertanian yang semakin intensif. Para 



petani yang awalnya bergantung pada sektor pertanian kini mulai beralih 

profesi menjadi pihak yang terlibat dalam industri wisata, menjadi 

pedagang, atau menjadi penyedia pelayanan akomodasi (Rahmi et al., 2012).  

Pemerintah Daerah sudah melakukan upaya yang terbaik untuk 

mengurangi konversi lahan pertanian melalui sejumlah kebijakan dan 

peraturan. Salah satu undang-undang yang penting adalah Undang-Undang 

Nomor 41 Tahun 2009 mengenai Perlindungan Lahan Pertanian Pangan 

Berkelanjutan (PLP2B) yang bertujuan untuk melestarikan ketersediaan 

lahan pertanian pangan secara berkelanjutan guna untuk menjamin 

ketahanan pangan nasional. Selanjutnya, Peraturan Presiden Nomor 59 

Tahun 2019 tentang Kebijakan Pengendalian Alih Fungsi Lahan Sawah 

juga menjadi instrumen penting untuk mengendalikan terjadinya alih fungsi 

lahan tersebut, serta Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala 

Badan Pertanahan Nasional Nomor 13 Tahun 2021 tentang Pelaksanaan 

Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang serta Sinkronisasi Program 

Pemanfaatan Ruang (Agraria et al., 2021). Tetapi implikasi dalam 

pelaksanaan kebijakan pengendalian alih fungsi lahan masih menghadapi 

sejumlah tantangan yang cukup serius seperti melemahnya dalam 

pengawasan, tumpang tindih kebijakan  tata ruang, serta rendahnya 

kesadaran masyarakat mengenai pentingnya melindungi lahan pertanian 

yang produktif.  

Pemerintah Daerah juga sangat menekan laju konversi lahan 

pertanian tersebut. Hal ini dapat dibuktikan dengan penerapan Perda 

Kabupaten Magelang No 7 Tahun 2024 tentang rencana tata ruang wilayah 

Kabupaten Magelang Tahun 2024-2044, yang memutuskan sebagian 

wilayah Borobudur sebagai zona pertanian dan kawasan lindung terbatas. 

Tetapi, pelaksanaan dilapangan masih menghadapi kendala karena 

lemahnya pengendalian pemanfaatan ruang, kurangnya penegakan aturan, 

serta ketidaksesuaian antara rencana tata ruang dengan dinamika ekonomi 

masyarakat. Selain itu, meningkatnya permintaan lahan untuk investasi 



pariwisata tak jarang kali mengakibatkan permasalahan kepentingan antara 

pemerintah, masyarakat, dan pelaku usaha (Sasmita et al., 2021).   

Dengan mempertimbangkan berbagai permasalahan tersebut, 

penelitian tentang analisis perubahan penggunaan lahan menjadi kawasan 

pembangunan di Desa Borobudur dan Desa Wanurejo menjadi sangat 

penting untuk dilakukan. Jika perubahan fungsi lahan tidak dikendalikan 

secara baik akan mengakibatkan berbagai macam dampak negatif, baik 

terhadap aspek lingkungan, sosial, serta ekonomi masyarakat di wilayah 

penelitian ini. Lahan pertanian seharusnya tetap diprioritaskan untuk tetap 

terjaga dalam pemanfaatannya dikarenakan lahan pertanian ini merupakan 

lahan yang sangat diunggulkan untuk menjaga ketahanan pangan serta 

keseimbangan ekosistem lokal.   

Perubahan lahan ini terjadi dikarenakan kedekatan kedua desa 

tersebut dengan daerah wisata Candi Borobudur, alasan ini yang 

mengakibatkan peningkatan nilai ekonomis tanah di area tersebut serta 

menjadikannya menarik untuk pengembangan bidang pariwisata atau bisa 

dijadikan tempat berusaha. Situasi ini menyebabkan lahan pertanian yang 

dulunya dimanfaatkan untuk produksi pangan sekarang beralih menjadi 

area permukiman, penginapan, toko usaha, restoran, serta berbagai macam 

faslititas wisata lainnya yang turut berubah (Pratiwi MK et al., 2024). 

Terkait pembahasan yang sudah dijelaskan, maka penelitian ini akan 

dilakukan untuk mendalami secara komprehensif mengenai perubahan 

penggunaan lahan yang terjadi di Desa Borobudur dan Desa Wanurejo, 

termasuk peralihan lahan pertanian seperti sawah, tegalan, serta ladang 

menjadi bangunan dan fasilitas wisata. Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mendorong terjadinya 

perubahan penggunaan lahan serta mengkaji dampak yang ditimbulkan 

terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat dan kesesuaiannya dengan 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW). 

  



Penelitian terkait perubahan penggunaan lahan pertanian menjadi 

kawasan pembangunan dapat memberikan wawasan yang sangat mendalam 

tentang perubahan penggunaan lahan di kawasan wisata, sekaligus menjadi 

acuan bagi Pemerintah Daerah dan pihak terkait dalam merancang 

kebijakan pengendalian konversi lahan yang adil serta berkelanjutan. Oleh 

sebab itu, diharapkan akan terciptanya keseimbangan  yang baik antara 

kepentingan pertumbuhan ekonomi serta upaya untuk melindungi lahan 

pertanian dengan harmonis di Kawasan Borobudur dan sekitarnya.  

  

B. Rumusan Masalah  

Berikut rumusan masalah yang dirangkum dalam penelitian ini:  

1. Bagaimana pola dan kecenderungan perubahan penggunaan lahan 

pertanian menjadi fasilitas pendukung pariwisata di Desa Borobudur 

dan Desa Wanurejo, Kecamatan Borobudur, Kabupaten Magelang. 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi terjadinya alih fungsi lahan 

pertanian menjadi fasilitas pendukung pariwisata.  

3. Bagaimana perubahan penggunaan lahan pertanian tersebut 

berimplikasi terhadap kondisi sosial dan ekonomi masyarakat di Desa 

Borobudur dan Desa Wanurejo, Kecamatan Borobudur, Kabupaten 

Magelang. 

4. Bagaimana kesesuaian perubahan penggunaan lahan pertanian menjadi 

lahan terbangun terhadap RTRW Kabupaten Magelang di Desa 

Borobudur dan Desa Wanurejo. 

 

 

 

 

 

 



C. Batasan Penelitian 

Batasan penelitian sangat perlu dilakukan agar penelitian dapat 

terarah dengan sesuai dan tidak menyimpang dari pokok permasalahan. 

Adapun batasan penelitian yang penulis ambil antara lain:  

1. Penelitian ini hanya berfokus terkait perubahan lahan pertanian menjadi 

fasilitas pendukung pariwisata, seperti hotel, caffe, resto, villa, objek 

wisata pendopo kesenian, dan lahan yang sedang direncanakan untuk 

pembangunan tempat usaha. 

2. Wilayah kajian meliputi Desa Borobudur dan Desa Wanurejo, namun 

pengambilan data difokuskan pada dusun yang mengalami alih fungsi 

lahan pertanian sesuai dengan periode tahun analisis yang digunakan, 

sehingga pembahasan penelitian dibatasi hanya pada perubahan lahan 

pertanian. 

3. Analisis perubahan penggunaan lahan dalam penelitian ini dibatasi pada 

dua tahun, yaitu tahun 2015 dan tahun 2026.   

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis karakteristik perubahan penggunaan lahan pertanian yang 

meliputi perubahan luas, jenis dan pola spasial penggunaan lahan 

menjadi fasilitas pendukung pariwisata, seperti hotel, caffe, resto, villa, 

objek wisata pendopo kesenian, dan lahan yang sedang direncanakan 

untuk pembangunan tempat usaha di Desa Borobudur dan Desa 

Wanurejo pada tahun 2015 dan tahun 2026.  

2. Mengidentifikasi faktor-faktor pendorong perubahan penggunaan lahan 

pertanian yang berkaitan dengan perkembangan kawasan pariwisata 

pada dusun-dusun yang mengalami perubahan lahan pertanian paling 

tinggi. 



3. Menganalisis kondisi sosial ekonomi masyarakat di Desa Borobudur 

dan Desa Wanurejo yang ditimbulkan oleh perubahan penggunaan lahan 

pertanian menjadi fasilitas pendukung pariwisata. 

4. Menilai kesesuaian perubahan penggunaan lahan pertanian menjadi 

fasilitas pendukung pariwisata dengan Rencana Tata Ruang Wilayah 

(RTRW) Kabupaten Magelang berdasarkan prinsip penataan ruang, 

kebijakan pertanahan, serta pengembangan kawasan strategis pariwisata. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis dalam 

pengembangan kajian pertanahan, khususnya yang berkaitan dengan 

perubahan penggunaan lahan pertanian menjadi fasilitas pendukung 

pariwisata di wilayah pedesaan. Melalui analisis karakteristik pola 

perubahan penggunaan lahan, faktor-faktor pendorong terjadinya alih 

fungsi lahan, serta dampak sosial dan ekonomi yang ditimbulkan 

terhadap masyarakat, penelitian ini diharapkan mampu memperkaya 

pemahaman teoretis mengenai dinamika pemanfaatan lahan dalam 

konteks pengembangan kawasan strategis pariwisata.  

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

pemerintah daerah dalam pengendalian perubahan penggunaan lahan 

dan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai dampak 

alih fungsi lahan. 

 

 

 

 

 



BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai perubahan 

penggunaan lahan pertanian menjadi lahan terbangun di Dusun Ngaran 1, 

Dusun Ngaran 2, dan Dusun Brojonalan, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Perubahan penggunaan lahan di Dusun Ngaran 1, Dusun Ngaran 2, dan 

Dusun Brojonalan didominasi oleh alih fungsi lahan pertanian menjadi 

lahan terbangun untuk kegiatan pariwisata dan usaha, seperti hotel, caffe, 

resto, villa, objek wisata pendopo kesenian, dan lahan yang sedang 

direncanakan untuk pembangunan tempat usaha. Perubahan lahan 

tersebut terkonsentrasi pada lokasi yang memiliki aksesibilitas tinggi, 

dekat dengan pusat aktivitas ekonomi, dan dekat dengan kawasan wisata 

Candi Borobudur. 

2. Faktor yang memengaruhi perubahan penggunaan lahan meliputi 

perkembangan KSPN Borobudur, peningkatan kebutuhan atas ruang, 

pertumbuhan penduduk, perubahan mata pencaharian, meningkatnya 

nilai jual tanah, dan kemudahan aksesibilitas. 

3. Dampak perubahan penggunaan lahan ditunjukkan oleh pergeseran 

mata pencaharian masyarakat dari sektor pertanian ke sektor 

nonpertanian, terutama pada bidang usaha, jasa, dan kegiatan yang 

berkaitan dengan pariwisata. 

4. Kesesuaian terhadap RTRW menunjukkan bahwa perubahan 

penggunaan lahan di lokasi penelitian secara umum telah sesuai dan 

mendukung arahan RTRW Kabupaten Magelang serta tidak berada pada 

kawasan LP2B, sehingga pemanfaatannya tetap dapat dilakukan sesuai 

ketentuan yang berlaku.  



B. Saran 

Perubahan penggunaan lahan pertanian menjadi lahan terbangun 

sangat dipengaruhi oleh perkembangan sektor pariwisata dan peningkatan 

permintaan atas kebutuhan ruang. Pemerintah Desa sebagai pihak yang 

memiliki peran penting dalam pengelolaan dan pengawasan lahan di 

wilayah tersebut, harus dapat meminimalisir khususnya terkait perubahan 

lahan pertanian menjadi lahan terbangun. Proses pengawasan ini dapat 

dilakukan melalui koordinasi dengan masyarakat, monitoring secara 

berkala terhadap perubahan mana yang sudah berubah, serta memastikan 

bahwa setiap proses perubahan lahan tetap sesuai dengan ketentuan ruang.  
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